























	Ketika Tanah Menjadi Saksi Perjalanan Waktu
	Tidak semua sejarah tertulis dalam buku. Sebagian hidup dalam cerita yang diwariskan dari generasi ke generasi. Begitulah kisah Desa Kebonan. Di balik hamparan sawah, aliran sungai, dan bebatuan, tersimpan jejak perjuangan, harapan, dan semangat para leluhur. Dari masa lampau hingga menjadi desa yang terus berkembang, setiap sudut Kebonan menyimpan cerita yang tak lekang oleh waktu.
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	Tumbuh Bersama Alam, Dibimbing Para Leluhur
	Ketika Takdir Mempertemukan Dua Pejuang
	Ketika Kebonan Memilih Berdiri Bersama Bangsa
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	Di tengah upaya membangun desa, masyarakat kembali menoleh kepada alam yang selama ini setia menemani perjalanan mereka. Di salah satu sudut Kebonan terdapat kawasan yang dipenuhi bebatuan besar, pepohonan rindang, aliran sungai yang jernih, serta udara yang sejuk. Dahulu tempat ini hanyalah bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Anak-anak bermain di tepian sungai, para petani beristirahat setelah bekerja, dan warga memanfaatkan kawasan tersebut sebagai ruang untuk menyatu dengan alam. Namun seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai menyadari bahwa keindahan itu merupakan anugerah yang layak dijaga dan dikenalkan kepada dunia. Dengan semangat gotong royong, warga bersama pemerintah desa mulai menata kawasan tersebut menjadi destinasi wisata Alas Watu. Jalan setapak diperbaiki, fasilitas dibangun secara bertahap, ruang-ruang publik ditata, dan berbagai kegiatan promosi mulai dilakukan. Semua dikerjakan dengan satu tujuan yaitu menghadirkan wisata yang tidak hanya indah dipandang, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. Kini Alas Watu bukan sekadar tempat rekreasi. Ia menjadi ruang belajar tentang alam, tempat berkumpul keluarga, lokasi berbagai kegiatan budaya, sekaligus penggerak ekonomi desa. Kehadiran wisata ini membuka peluang bagi pelaku UMKM, pedagang, pengelola wisata, hingga generasi muda untuk ikut berperan dalam pembangunan. Pengunjung yang datang tidak hanya menikmati panorama alam, tetapi juga mengenal sejarah panjang yang membentuk Desa Kebonan. Alas Watu menjadi bukti bahwa kekayaan alam dan sejarah dapat berjalan berdampingan. Apa yang dahulu hanya dianggap sebagai bagian dari keseharian, kini menjadi sumber harapan baru bagi kesejahteraan masyarakat.
	Perjalanan yang Tak Pernah Berakhir

	“Sebuah desa tidak hanya dibangun oleh tanah dan batu, tetapi oleh cerita, perjuangan, dan harapan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Semoga setiap halaman dalam booklet ini menjadi pengingat bahwa masa depan selalu tumbuh dari akar sejarah yang dijaga bersama”

